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vRingkasan
“LEK” Alat Penetas Telur Otomatis merupakan alat penetas telur secara
full otomatis. Produk yang akan kami rancang ini bertujuan memberikan solusi
terhadap masalah penetasan telur unggas  konvensional dan semi konvensional,
dimana cara tersebut membutuhkan waktu yang lama dan tingkat keberhasilan
yang kecil. Kegiatan ini juga bertujuan menerapkan disiplin ilmu yang didapat
dalam perkuliahan, dan menumbuhkan kretifitas mahasiswa dalam berwirausaha.
Kami melihat peluang yang besar pada pemasaran alat ini, sehingga kami optimis
dapat memperoleh profit yang maksimal.
Kedepannya, kami berharap produk ini dapat bermanfaat bagi masyarakat,
sehingga bisa diproduksi secara masal. Dengan diproduksinya produk ini, dapat
menciptakan kemandirian mahasiswa dan meningkat skill mahasiswa UNS dalam
berwirausaha. Selain itu juga, membuka wawasan, pengetahuan, dan keterampilan
pada mahasiswa agar dapat berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah-
masalah di lingkup masyarakat.
Kami memulai kegiatan ini dengan obeservasi terhadap kebutuhan pasar
dan kondisi lapangan, kemudian kami merancang alat penetas telur full otomatis
dengan berbagai kelebihan. Alat kami memiliki kepresisian suhu yang tinggi
karena menggunakan teknologi mikroprosesor untuk mengontrol suhu dan
menggunakan LM35 sebagai sensor kontrol suhu. Kelebihan lainnya ialah
memiliki pembalik telur otomatis dan mudah dioperasikan, sehingga lebih efisien
secara waktu dan tenaga. Langkah selanjutnya adalah membuat prototip alat kami,
sebelum di produksi secara masal. Kami juga melaksanakan uji kelayakan untuk
mengetahui kualitas alat ini. Evaluasi dan penyempurnaan prototip terus
dilakukan untuk memperoleh produk yang paling efisien. Setelah mendapat hasil
terbaik kami melakukan produksi produk kami dan memasarkannnya. Pada
akhirnya kami menyusun laporan mengenai kegiatan kewirausahaan kami ini.
Setelah disetujui proposal ini, pada minggu pertama sampai minggu ke-2
bulan pertama, kami merancang unit serta membeli alat dan bahan, mingggu ke-3
sampai minggu ke-4 bulan pertama kami membuat dan merangkai unit prototipe
penetas telur otomatis. Setelah memasuki bulan ke-2 kami melakukan pengujian
dan pengambilan data selama satu bulan penuh, pada bulan kedua kami juga
menganalisa potensi pasar untuk memetakan pemasarannya sampai bulan ke-3.
Produksi massal dilakukan setelah memasuki bulan ke-3 selama satu bulan penuh.
Pemasaran unit penetas telur otomatis dilaksanakan pada minggu pertama bulan
ke-4 sampai minggu ke-3 bulan ke-5. Pada minggu ke-4 bulan ke-5 kami akan
melakukan analisa serta penyusunan laporan. Sehingga total waktu kegiatan ini
adalah 5 bulan.
1BAB 1
PENDAHULUAN
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globlalisasi ini,
semakin membantu dan mempermudah berbagai kebutuhan masyarakat yang hari
demi hari semakin komplek. Berbagai temuan dan alat diciptakan untuk
mempermudah kebutuhan dan aktifitas masyrakat, salah satunya dalam bidang
peternakan. Pada saat ini berternak secara tradisional sudah tidak bisa dilakukan
lagi disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya waktu yang diperlukan.
Peternakan yang masih memakai cara-cara tradisional memerlukan waktu yang
cukup lama untuk memeperoleh laba yang besar. Sama seperti halnya bisnis
penetasan telur, bisnis ini menyediakan bibit-bibit ayang yang pada selanjutnya
akan diternakan. Jika dalam bisnis penetasan telur masih menggunakan cara
tradisional, yaitu dengan cara membiarkan ayam mengerami telurnya sendiri tentu
akan memerlukan waktu yang lama untuk memeperoleh laba, dengan tingkat
keberhasilan yang rendah pula. Oleh karena itu diciptakan sebuah alat yang bisa
menetaskan telur tanpa harus dierami oleh induk ayam.
Di Indonesia sudah cukup banyak perusahaan ataupun perseorangan yang
memproduksi alat penetasan telur, dari yang sangat sederhana dengan
memanfaatkan panas dari lampu pijar dan di kontrol manual dengan saklar,
sampai yang sudah otomatis dengan menggunakan bimetal sebagai saklar
mekaniknya. Dari dua jenis alat penetas telur diatas alat yang menggunakan
bimetal sebagai saklar mekanik mempunyai nilai kepraktisan lebih tinggi, dengan
tingkat keberhasilan penetasan juga lebih tinggi. Namun dalam menggunakan alat
penetas telur tersebut, alat belum secara penuh dapat dilepas dari pengamatan
manusia, para pelaku penetasan masih harus melihat perubahan suhu setiap hari,
ditambah harus membalik telur dalam rentang waktu tertentu. Tentu hal tersebut
efisien karena membutuhkan waktu lebih dan tenaga yang besar. Jika dua hal
diatas dapat dipecahkan, maka bisnis penetasan telur dapat menghasilkan laba
yang lebih besar.
Kami selaku pengaju proposal ini akan membuat sebuah alat penetas telur
full otomatis yang kami beri nama “LEK”. Pada alat ini sudah menggunakan
mikroprosesor sebagai sistem manajemen suhu, dengan LM35 sebagai sensor
suhu, serta sebagai heaternya kami menggunakan lampu tanpa cahaya dan plat
elemen pemanas tipis. Alat ini juga sudah dilengkapi sensor kelembaban yang
merupakan faktor penting selain panas sebagai penentu keberhasilan penetasan
telur.
Dalam teknik penetasan telur diperlukan kepresisian suhu yang cukup
tinggi, sebab jika suhu 2oC lebih tinggi dari suhu yang ditentukan  dalam waktu 5
menit maka telur tidak bisa menetas, sedangkan jika suhu 4oC lebih rendah dalam
waktu 2 jam, pertumbuhan telur akan terganggu. Sebaiknya alat penetas telur
yang baik mempunyai nilai toleransi ± 1oC, jika menggunakan kontrol
2mikroprosesor dengan menggunakan sensor suhu LM35 hal tersebut dapat dengan
mudah tercapai.
Dalam hal komunikasi dengan user, alat penetas telur “LEK”
menggunakan layar LCD 16x2, suhu pengukuran dan pengaturan lama putaran
rak dapat dilihat pada LCD ini, sehingga memudahkan user untuk memantau suhu
mesin tetas dan mengatur lama putaran rak, dan suhu maksimal yang
diperbolehkan.
Alat ini juga menggunakan PWM sebagai kontrol heater, sehingga jika
suhu mendekati suhu maksimal yang ditentukan heater dikontrol untuk
mengurangi panas yang dikeluarkan, sampai didapat suhu maksimal kemudian
heater mati. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir lonjakan ataupun penurunan
suhu yang tiba-tiba pada mesin penetas, yang akan berakibat pada meninggkatnya
angka keberhasilan penetasan.
3BAB 2
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1. Analisis Produksi
Sekarang ini teknologi sudah banyak digunakan pada bidang peternakan,
tak terkecuali bisnis penetasan telur, penyediaan bibit-bibit ayam (DOC). Akan
tetapi sistem penetasan telur yang ada di Indonesia belum sepenuhnya
menggunakan alat dengan sistem full otomatis. Dengan tingkat kepresisian yang
rendah dan pengoprasian yang sulit membuat alat penetas telur yang beredar
sekarang ini mempunyai tingkat keberhasilan tetas yang masih cukup rendah.
Ditambah lagi dengan pengoprasian yang sulit membuat para pelaku usaha
penetas telur kerepotan jika harus menetaskan telur dalam jumlah yang banyak.
Disamping harus menjaga suhu alat penetas telur agar selalu konstan, pada
proses penetasan telur juga diperlukan pembalikan telur. Hal ini berpengaruh
besar dalam tingkat keberhasilan penetasan telur. Para pelaku usaha penetasan
telur sekarang ini masih membalik telur secara manual. Tentu hal itu merepotkan
para pelaku usaha tetas telur.
Untuk itu kami membuat sebuah inovasi yang dapat membantu para
pengusaha penetasan telur agar bisa dengan mudah dalam menjalankan usahanya.
Alat yang kami buat menggunakan mikrokontroler untuk mengontrol suhu box,
dan menggunakan sistem rak putar yang digerakan oleh motor AC, sehingga para
pengusaha tetas telur tidak perlu membalik telur secara manual. Tentu itu akan
meningkatkan tingkat keberhasilan penetasan telur yang pada akhirnya akan
meningkatkan omset bagi para pengusaha penetasan telur.
. Analisis Keuangan
a. Harga Unit Produksi
Harga unit produksi diperoleh dari biaya total produksi dibagi dengan total
unit yang diproduksi.
No Material Kuantitas Harga Satuan
(Rp)
Jumlah
Harga (Rp)
1 MCU Atmega8 20 buah 20.000,00 400.000,00
2 Motor AC 4W 20 buah 22.000,00 440.000,00
3 Lampu 50W 20 buah 50.000,00 1.000.000,00
4 Heater 40 buah 14.500,00 580.000,00
5 Kabel 140 meter 4.000,00 560.000,00
6 Komponen Elektronik 20 set 139.025,00 2.780.500,00
7 PCB 20 buah 4.200,00 84.000,00
8 FeCl 20 buah 3.900,00 78.000,00
9 Papan Multiplex 10mm 9 buah 60.000,00 540.000,00
10 Baut 20 set 50.000,00 1.000.000,00
11 Engsel Pintu 40 buah 8.000,00 320.000,00
412 Plat Alumunium 20 m2 18.000,00 360.000,00
13 Biaya Operasional dan
Tenaga Kerja 3 orang
10 hari 20.000,00 200.000,00
TOTAL (Rp) 8.342.500,00
Harga Unit Produksi = Rp. 8.342.500 /20 unit
= Rp. 417.125
Harga Jual Produk = Harga Unit Produksi + Laba
= Rp. 417.125 + Rp. 400.000
= Rp. 817.125 /unit dibulatkan Rp. 800.000 /unit
b. Profit Usaha
Perhitungan profit usaha didapat dengan menghitung selisih harga jual
produk/unit dengan harga produksi/unit. Dengan 20 unit produk yang dibuat
menghasilkan profit usaha sebesar :
Profit Usaha = (Rp. 800.000 – Rp. 417.125) x 20 = Rp. 7.657.500
c. Perhitungan BEP
Perhitungan BEP didapatkan dengan membagi total biaya produksi dengan
harga jualnya.
BEP (Break Event Point) = Rp 8.342.500/ Rp 800.000
=10.43 unit dibulatkan 11 unit
Maka jumlah modal akan kembali setelah penjualan sebanyak 11 unit produk.
d. Target Penjualan
Dengan data yang kami dapat mengenai penjualan produk yang semakin
meningkat dari tahun ke tahun maka kami menargetkan dalam 1 bulan kami
dapat menjual produk sebanyak 5 Unit di wilayah Surakarta, Boyolali dan
Jogjakarta dan bulan kemudian kami merambah ke beberapa daerah dengan
metode bisnis online dengan rincian sebagai berikut :
Biaya produksi untuk 5 unit = Rp 417.125 x 5 unit = Rp 2.085.625
Dengan harga jual yang sama per unitnya, yaitu Rp 800.000/unit, maka:
Rp 800.000 x 5 unit = Rp. 4.000.000
Target profit yang didapat per bulannya menjadi  :
Rp 4.000.000 – Rp 2.085.625 = Rp 1.914.375
Dalam 2 tahun profit yang kami targetkan menjadi :
Rp 1.914.375 x 12 x 2 = Rp 45.945.000
5BAB 3
METODE PELAKSANAAN
1. Tahap Perencanaan
Merencanakan pembuatan sebuah alat penetas telur yang berfungsi untuk
mengontrol panas, dan perputaran rak pada box penetasan telur.
2. Observasi Lapangan
Observasi lapangan yang dilakukan sebagai langkah awal dalam memulai
sebuah usaha. Tujuan dilakukan observasi lapangan adalah untuk mengetahui
kondisi pasar, minat konsumen, produk sejenis yang sudah beredar dipasaran
dan perencanaan inovasi lebih lanjut. Setelah melakukan observasi lapangan
didapatkan sebuah bentuk produk yang dibutuhkan oleh pasar, dan memiliki
keunggulan melebihi produk yang sudah beredar.
3. Desain
Hasil yang didapat dari observasi lapangan sebagai dasar untuk merancang
produk yang dibutuhkan pasar, yaitu alat penetas telur full otomatis yang
tidak hanya bisa mengontrol panas dalam box tetapi juga mempunyai sistem
rak putar, alat ini harus lebih efisien, ekonomis, presisi dan mudah
dioprasikan. Untuk itu kami merancang alat penetas telur yang diberi nama
“LEK”. Penetas telur LEK kami desain untuk dapat meningkatkan
keberhasilan dalam penetasan telur unggas.
4. Pembuatan Prototipe
Sebelum memproduksi secara masal, kami membuat sebuah prototip penetas
telur LEK dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Membuat hardware kontrol penetas telur LEK
LEK menggunakan mikrokontroler keluaran Atmel berupa Atmega8.
Mikrokontroler tersebut akan mengontrol panas mesin tetas, juga
mengontrol putaran motor rak putar.
Hal pertama untuk membuat penetas telur LEK adalah membuat
rangkaian elektronik yang dapat membaca sinyal dari sensor LM35 dan
mengkonversikan ke derajat celcius. Kemudian membandingkan dengan
Perencanaan
Promosi dan
Pemasaran
Penyusunan
Laporan Akhir
Observasi
Lapangan Desain
Pembuatan
Prototipe
Uji Kelayakan
Evaluasi dan
Penyempurnaa
n Prototipe
Produksi
6suhu maksimal yang diset user, untuk dapat mengontrol tingkat panas
yang dikeluarkan heater. Mikrokontroller juga menggontrol motor AC
untuk menggerakan rak putar, lama gerak rak putar dan juga waktu putar
dapat diset oleh user
b. Membuat software
Software yang digunakan pada manipulator LEK dibangun dengan bahasa
pemrograman C, bahasa pemrograman ini mudah untuk dimengerti dan
dikembangkan.
a b
Gambar 1.a Rangkaian Kontrol Penetas Telur LEK, 1.b Design PCB Kontrol
Penetas Telur LEK
c. Membuat Box Penetas Telur LEK
Box penetas telur ini dibuat memakai bahan kayu lapis (multiplek), yang
memiliki keunggulan antara lain, mudah didapat di pasaran, kuat, murah,
dan sudah memiliki tingkat kehalusan yang cukup bagus. Box penetas
telur LEK mempunyai dimensi 65cm x 25cm x 27cm (pxlxt). Pada bagian
pemanas menggunakan 2 buah lampu pemanas dibagian atas dan 2 buah
heater berbentuk plat pada bagian bawah. Terdapat lcd kontrol pada
bagian kiri atas box penetas telur, layar ini berguna untuk
menginformasikan suhu dan periode putar rak kepada pengguna. Gearbox
dan sistem kontrol akan ditempatkan pada ruang sebelah kiri box dan
diberi sekat dengan ruang penetasan telur. Terdapat pula 2 buah lubang
pengitai yang terebuat dari kaca, berguna untuk melihat keadaan telur di
dalam mesin LEK. Design alat ini dapat dilihat pada Gambar 2. Design
secara 2D kami lampirkan.
7a b
Gambar 2.a Penetas Telur LEK Tampak Depan, 2.b Bagian Dalam
Penetas Telur LEK
5. Uji Kelayakan
Uji kelayakan manipulator LEK dilakukan dengan cara menggunakan alat
penetas telur untuk menetaskan telur ayam sebanyak 100 butir selama 21 hari,
dengan suhu rata-rata sebesar 38oC. Setelah 21 hari diamati tingkat
keberhasilan penetasan, kemudian hasil dapat dievaluasi.
6. Evaluasi dan Penyempurnaan Prototipe
Jika hasil yang didapat pada uji kelayakan tidak sesuai dengan yang
diharapkan, dilakukan penyempurnaan atau bahkan pembuatan kembali
prototip LEK. Evaluasi dan penyempurnaan dilakukan secara terus menerus
sampai diperoleh unit penetas telur dengan tingkat keberhasilan tertinggi.
7. Produksi
Proses produksi merupakan kegiatan inti dari aktivitas wirausaha, kegiatan
produksi memiliki beberapa tahapan, tahapan tersebut meliputi persiapan
bahan baku, kegiatan pembuatan dan perakitan produk, dan pengemasan.
8. Promosi dan Pemasaran
Marketing merupakan inti dari penjualan sebuah produk, untuk itu kami akan
memaksimal pemasaran dengan beberapa cara, seperti mendatangi langsung
peternakan-peternakan di daerah Boyolali yang masih bisa dijangkau atau
tidak terlalu jauh dari Kota Solo. Dengan cara ini maka target akan tepat
sasaran, karena kami bisa menawarkan langsung dan mendemostrasikan alat
kami kepada calon konsumen.
Kami juga akan melakukan pemasaran dengan penawaran melalui telfon ke
peternakan-peternakan yang berada di kota-kota provinsi Jogjakarta.
Media lain yang murah namun efektif untuk promosi produk adalah sosial
media. Seperti kita ketahui saat ini instagram merupakan jejaring sosial yang
sedang naik daun untuk online shop, namun tidak hanya instagram kami juga
akan membuat website khusus penjualan alat ini, serta memasang iklan pada
website jual beli online.
9. Penyusunan Laporan Akhir
Tahap pelaporan berisikan laporan data kegiatan mulai dari tahap pasca
produksi dan tahap produksi dengan durasi waktu tertentu. Tahap pelaporan
ditujukan untuk mengetahui rangkaian kegiatan usaha dan keuntungan yang
didapat, sehingga diperoleh data yang akurat sebagai bahan evaluasi.
8BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
1. Peralatan Penunjang
No Material Kuantitas Harga
Satuan (Rp)
Jumlah
Harga (Rp)
1 Peralatan Solder 2 buah 110.500,00 221.000,00
2 Tang Set 2 buah 150.000,00 300.000,00
3 Obeng Set 2 buah 105.500,00 211.000,00
4 Bor Listrik 1 buah 400.000,00 400.000,00
5 Volt Meter 1 buah 230.000,00 230.000,00
6 Ampere Meter 1 buah 250.000,00 250.000,00
SUB TOTAL (Rp) 1.612.000,00
2. Barang Habis Pakai
No Material Kuantitas Harga Satuan
(Rp)
Jumlah
Harga (Rp)
1 MCU Atmega8 20 buah 20.000,00 400.000,00
2 Motor AC 4W 20 buah 22.000,00 440.000,00
3 Lampu 50W 20 buah 50.000,00 1.000.000,00
4 Heater 40 buah 14.500,00 580.000,00
5 Kabel 140 meter 4.000,00 560.000,00
6 Komponen Elektronik 20 set 139.025,00 2.780.500,00
7 PCB 20 buah 4.200,00 84.000,00
8 FeCl 20 buah 3.900,00 78.000,00
9 Papan Multiplex 10mm 9 buah 60.000,00 540.000,00
10 Baut 20 set 50.000,00 1.000.000,00
11 Engsel Pintu 40 buah 8.000,00 320.000,00
12 Plat Alumunium 20 m2 18.000,00 360.000,00
TOTAL (Rp) 8.142.500,00
93. Transportasi
No Material Kuantitas Harga
Satuan (Rp)
Jumlah
Harga (Rp)
1 Transportasi Pembelian
Alat dan Bahan
4 bulan 151.000,00 604.000,00
2 Transportasi Penjualan 20X 30.000,00 600.000,00
SUB TOTAL (Rp) 1.204.000,00
4. Lain-lain
No Material Kuantitas Harga
Satuan (Rp)
Jumlah
Harga (Rp)
1 Biaya Uji Kelayakan 20X 10.000,00 200.000,00
2 Laporan dan Penggadaan 4 bulan 21.250,00 85.000,00
3 Promosi (pembuatan
website, pulsa internet
dan pulsa telfon)
2 bulan 450.000,00 900.000,00
SUB TOTAL (Rp) 1.085.000,00
TOTAL 12.143.500,00
4.2 Jadwal Kegiatan
No Kegiatan Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5
I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV
1. Merancang Unit serta
membeli alat dan
bahan
2. Membuat dan
merangkai prototipe
penetas telur
3. Melakukan
pengujian dan
pengambilan data
unit prototipe
3. Melakukan analisa
potensi pasar
4. Memproduksi massal
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5. Melakukan
pemasaran unit
penetas telur
6. Analisa kelayakan
usaha
7. Penyusunan Laporan
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4 NIM I0412029
5 Tempat dan Tanggal Lahir Semarang,19 September 1994
6 E-mail kholifatulb@gmail.com
7 Nomor Telepon/HP
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Jurusan IPA
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No Nama Pertemuan Ilmiah/
Seminar
Judul Artikel
Ilmiah
Waktu dan Tempat
1
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya)
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi
Penghargaan
Tahun
1 Manager Tim Shell Eco
Marathon Asia 2015 (runer up 2)
Shell 2015
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan
dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..
Surakarta,28 September 2014
Pengusul
(Kholifatul Bariyyah)
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2. Anggota Tim
A.Identitas Diri
1 Nama Lengkap Wanto
2 Jenis Kelamin Laki-Laki
3 Program Studi Teknik Mesin
4 NIM I0411040
5 Tempat dan Tanggal Lahir Sukoharjo, 19 Oktober 1992
6 E-mail wantowxyz@gmail.com
7 Nomor Telepon/HP 085647597113
B. Riwayat Pendidikan
No SD SMP SMA
Nama Institusi SDN 3 Kamal SMPN 1 Bulu SMAN 1 Bulu
Jurusan IPA
Tahun Masuk-
Lulus
1999-2005 2005-2008 2008-20011
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
No Nama Pertemuan Ilmiah/
Seminar
Judul Artikel
Ilmiah
Waktu dan Tempat
1
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya)
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi
Penghargaan
Tahun
1
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan
dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..
Surakarta,28 September 2014
Pengusul
(Wanto)
3. Anggota Tim
A.Identitas Diri
1 Nama Lengkap Welly Nopi Healtanto
2 Jenis Kelamin Laki-laki
3 Program Studi Teknik Mesin
4 NIM I0411041
ix
5 Tempat dan Tanggal Lahir Kebumen, 22 Nopember 1992
6 E-mail welly.healtanto@gmail.com
7 Nomor Telepon/HP 085640368650
B. Riwayat Pendidikan
No SD SMP SMA
Nama Institusi SDN 2
Waluyo
SMPN 1
Buluspesantren
SMAN 2 Kebumen
Jurusan
Tahun Masuk-
Lulus
1999-2005 2005-2008 2008-2011
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
No Nama Pertemuan Ilmiah/
Seminar
Judul Artikel
Ilmiah
Waktu dan Tempat
1
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya)
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi
Penghargaan
Tahun
1 Anggota Tim Shell Eco
Marathon Asia 2014 (runer up)
Shell 2014
2 Anggota Tim Shell Eco
Marathon Asia 2015 (runer up 2)
Shell 2015
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan
dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..
Surakarta,28 September 2014
Pengusul
(Welly Nopi Healtanto)
BIODATA DOSEN PEMBIMBING
A.Identitas Diri
1 Nama Lengkap Dominicus Danardono Dwi Prija Tjahjana, ST.,
MT., Ph.D. (L)
2 Jenis Kelamin Laki-laki
3 Jabatan Fungsional Lektor
4 NIP 196905141999031001
x5 Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta, 14 Mei 1969
6 E-mail danar1405@uns.ac.id
7 Nomor Telepon/HP 08170446569
B. Riwayat Pendidikan
No SD SMP SMA
Nama Institusi SD Pangadi Luhur
Surakarta
SMP Bintang Laut
Surakarta
SMAN 1
Surakarta
Jurusan A1
Tahun Masuk-
Lulus
1976-1982 1982-1985 1985-1988
C. Pemakalahan Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
No Nama Pertemuan
Ilmiah/Seminar
Judul artikel Ilmiah Waktu dan
Tempat
1 Ministry of Knowledge
and Economy (MKE) of
Korea
Design and optimization of
an LPG roller vane pump
for suppressing cavitation
2009
2 Basic research program
(NK156D) of Korea
Institute of Machinery
and Materials
Design and optimization of
the venturi mixer for syngas
2010
3 Basic research program
(NK156D) of Korea
Institute of Machinery
and Materials
Design and optimization of
the coaxial mixer for syngas
2011
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya)
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi
Penghargaan
Tahun
1 Pembimbing Tim Shell Eco
Marathon Asia 2014 (runer up)
Shell 2014
2 Pembimbing Tim Shell Eco
Marathon Asia 2015 (runer up 2)
Shell 2015
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan
dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..
Surakarta,28 September 2014
Pembimbing
(D. Danardono D.P.T, ST., MT., Ph.D. (L))
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
No Material JustifikasiPemakaian
Kuanti
tas
Harga
Satuan
(Rp)
Jumlah
Harga (Rp)
1 Peralatan
Solder
Meyambung
rangkaian elektronik
2 buah 110.500,00 221.000,00
2 Tang Set Memotong
komponen
elektronika
2 buah 150.000,00 300.000,00
3 Obeng Set Memasang baut 2 buah 105.500,00 211.000,00
4 Bor Listrik Membuat lubang
baut
1 buah 400.000,00 400.000,00
5 Volt Meter Mengukur voltase
alat
1 buah 230.000,00 230.000,00
6 Ampere Meter Mengukur arus alat 1 buah 250.000,00 250.000,00
SUB TOTAL (Rp) 1.612.000,00
2. Barang Habis Pakai
No Material
Justifikasi
Pemakaian
Kuanti
tas
Harga
Satuan
(Rp)
Jumlah
Harga (Rp)
1 MCU
Atmega8
Sebagai
mikrokontroler
utama
20 buah 20.000,00 400.000,00
2 Motor AC 4W Penggerak Rak Putar 20 buah 22.000,00 440.000,00
3 Lampu 50W Pemanas Box
Bagian Atas
20 buah 50.000,00 1.000.000,00
4 Heater Pemanas Box bagian
Bawah
40 buah 14.500,00 580.000,00
5 Kabel Menyambung
Perangkat
140
meter
4.000,00 560.000,00
6 Komponen
Elektronik
Komponen
penyokong
mikrokontroler
20 set 139.025,00 2.780.500,00
7 PCB Papan tempat
komponen elektronik
20 buah 4.200,00 84.000,00
8 FeCl Zat untuk
melarutkanPCB
20 buah 3.900,00 78.000,00
9 Papan
Multiplex
10mm
Kontruksi utama box
penetas telur
9 buah 60.000,00 540.000,00
10 Baut Membaut produk 20 set 50.000,00 1.000.000,00
xii
11 Engsel Pintu Sebagai engsel pintu
dan Box
40 buah 8.000,00 320.000,00
12 Plat
Alumunium
Pelindung heater dan
juga penghantar
panas
20 m2 18.000,00 360.000,00
TOTAL (Rp) 8.142.500,00
3. Transportasi
No Material
Justifikasi
Pemakaian
Kuanti
tas
Harga
Satuan
(Rp)
Jumlah
Harga (Rp)
1 Transportasi
Pembelian
Alat dan
Bahan
Pembelian alat dan
bahan selama 4
bulan
4 bulan 151.000,00 604.000,00
2 Transportasi
Penjualan
Perjalanan penjualan
produk
20X 30.000,00 600.000,00
SUB TOTAL (Rp) 1.204.000,00
4. Lain-lain
No Material
Justifikasi
Pemakaian
Kuanti
tas
Harga
Satuan
(Rp)
Jumlah
Harga (Rp)
1 Biaya Uji
Kelayakan
Menguji produk
yang sudah jadi
20X 10.000,00 200.000,00
2 Laporan dan
Penggadaan
Membuat laporan
kegiatan yang
dilakukan
4 bulan 21.250,00 85.000,00
3 Promosi
(pembuatan
website, pulsa
internet dan
pulsa telfon)
Memperkenalkan
produk ke konsumen
2 bulan 450.000,00 900.000,00
SUB TOTAL (Rp) 1.085.000,00
TOTAL 12.143.500,00
xiii
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas
No Nama/NIM Program
Studi
Bidang
ilmu
Alokasi
Waktu
(Jam/Minggu)
Uraian Tugas
1 Dominicus
Danardono Dwi
Prija Tjahjana,
ST., MT., Ph.D.
(L)
Teknik
Mesin
Energi 28/minggu - Membimbing
pembuatan produk
- Melakukan evaluasi
- Memberi kritik, saran,
dan masukan
2 Kholifatul
Bariyyah /
I0412029
Teknik
Mesin
Teknik
Mesin
56/minggu - Melakukan observasi
di peternak
- Membuat rancangan
biaya
- Melakukan diskusi
dengan mitra
- Membuat laporan
akhir
3 Welly Nopi
Healtanto /
I0411041
Teknik
Mesin
Teknik
Mesin
56/minggu - Melakukan observasi
di peternak
- Mengumpulkan alat
dan bahan
- Membuat prototipe
- Menyempurnakan
prototipe
- Produksi
4 Wanto/
I0411040
Teknik
Mesin
Teknik
Mesin
56/minggu - Melakukan observasi
di peternak
- Mendesain produk
- Melakukan pengujian
- Produksi
- Membuat iklan di
media sosial
xiv
Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti
KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
JURUSAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK
Jl.Ir Sutami 36 A Kentingan, Surakarta Telp/Fax (0271) 632163
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Kholifatul Bariyyah
NIM : I0412029
Program Studi : S1 Teknik mesin
Fakultas : Teknik
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM Kewirausahaan saya dengan judul:
LEK” Alat Penetas Telur Full Otomatis, yang diusulkan untuk tahun anggaran
2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber
dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini,
maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku
dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-
benarnya.
Surakarta,  28 September 2015
Mengetahui, Yang menyatakan,
Wakil Rektor/Ketua
Bidang kemahasiswaan,
Meterai Rp6.000
(Prof. Dr. Ir. Darsono M.Si.) ( Kholifatul Bariyyah )
NIP. 196606111991031002 I0412029
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